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ABSTRAK  

Sumatera Barat memiliki topografi berbukit-bukit dan berlembah karena diapit oleh dua 

lempengan besar: Lempengan Eurasia dan Lempengan Indo-Australia. Kota Bukittinggi ialah 

salah satu daerah di Sumatera Barat dengan topografi berbukit-bukit dan berlembah yang 

mengalami kelongsoran pada lerengnya, ini terjadi terjadi di bawah Jembatan Limpapeh Kota 

Bukittinggi. Untuk mengetahui Kestabilan lereng tanpa perkuatan menggunakan metode 

Bishop dan metode Fellenius, dan Mengetahui Kestabilan lereng setelah diberikan perkuatan 

soil nailing. Soil nailing merupakan perkuatan terhadap lereng yang tidak stabil atau berpotensi 

runtuh dengan menancapkan potongan-potongan baja (nails) hingga mencapai daerah pasif 

tanah kemudian dilakukan grout. Perencanaan soil nailing menyesuaikan SNI 8460:2017 

Persyaratan Perencanaan Geoteknik. Soil Nailing sebagai perkuatan di rencanakan dengan 

variasi sudut pemasangan 10°, 15°, 20° dengan metode Baji untuk analisis stabilitas lereng 

terhadap keruntuhan global, dengan nilai faktor keamanan yang diperoleh 3,25 dengan sudut 

10°. Faktor keamanan lereng tanpa perkuatan didapati ≤ 1,5 yaitu 0,96 untuk metode Bishop 

dan 0,39 untuk metode Fellenius. Setelah perencanaan dan analisis lereng yang dilakukan 

dengan perkuatan Soil Nailing, semua hasil analisis stabilitas lereng memenuhi nilai faktor 

keamanan SNI 8460:2017, yaitu lereng dianggap aman dengan nilai minimal 1,5.  

 

Kata Kunci : Stabilitas Lereng, Faktor Keamanan, Soil Nailing. 
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ABSTRACT 

West Sumatra has a hilly and valley topography because it is flanked by two large 

plates: Eurasian Plate and Indo-Australian Plate. Bukittinggi City is one of the 

areas in West Sumatra with a hilly and valley topography that experiences 

landslides on its slopes, this happened under the Limpapeh Bridge in Bukittinggi 

City. To determine the stability of the slope without reinforcement using the Bishop 

method and the Fellenius method, and knowing the stability of the slope after being 

given soil nailing reinforcement. Soil nailing is the reinforcement of unstable or 

potentially collapsed slopes by embedding steel pieces (nails) until they reach the 

passive area of the soil and then grout. Soil nailing planning adapts SNI 8460:2017 

Geotechnical Planning Requirements. Soil Nailing as reinforcement is planned 

with a variation of installation angles of 10°, 15°, 20° with the Wedge method for 

slope stability analysis against global collapse, with a safety factor value obtained 

of 3.25 with an angle of 10°. The safety factor of the slope without reinforcement 

was found to be ≤ 1.5, namely 0.96 for the Bishop method and 0.39 for the Fellenius 

method. After the planning and analysis of the slopes carried out with Soil Nailing 

reinforcement, all the results of the slope stability analysis meet the safety factor 

value of SNI 8460: 2017, namely the slope is considered safe with a minimum value 

of 1.5.  

Keywords : Slope Stability, Safety Factor, Soil Nailing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kota Bukittinggi merupakan salah satu kota yang terletak pada provinsi 

Sumatera Barat. Kota Bukittinggi terletak pada rangkaian Bukit Barisan yang 

membujur sepanjang Pulau Sumatera, dan dikelilingi oleh dua gunung berapi yaitu 

Gunung Singgalang dan Gunung Merapi serta memiliki topografi berbukit-bukit 

dan berlembah. Salah satu daerah dibukittinggi yang mengalami kelongsoran pada 

lerengnya berada di Bawah Jembatan Lim-papeh Kota Bukittinggi dimana 

dibawahnya merupakan pemukiman warga dan diatasnya merupakan kebun 

binatang Kota Bukittinggi sehingga memerlukan penanganan yang tepat. 

Tanah adalah jenis bahan alami yang terdapat di permukaan bumi dan 

terbentuk dari bahan mineral yang disebabkan oleh penguraian batuan dan bahan 

organik (pelapukan sisa tumbuhan dan hewan yang telah mati).  Pembentukan tanah 

akibat pelapukan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor ini menghasilkan 

perbedaan di setiap lokasi berdasarkan jenis tanahnya, baik ketinggian maupun 

jenisnya.  Ketinggian tanah yang disebabkan oleh kondisi alamiah menghasilkan 

perbedaan tinggi.  Tinggi yang sangat tinggi akan mengakibatkan terjadinya kondisi 

yang dikenal dengan istilah lereng. 

Lereng adalah jenis permukaan tubuh yang membentuk kemiringan tertentu 

dengan bidang horizontal. Umumnya, lereng dapat berasa manis atau asam. Lereng 

dengan kondisi sudut kemiringan dan bidang horizontal tertentu menyebabkan 

kestabilan lereng, yang merupakan masalah umum dalam proses pekerjaan 

konstruksi (Surendro, 2015). Lereng yang tidak stabil akan menyebabkan terjadinya 

kelongsoran yang dapat merusak bangunan yang berada di atas maupun di 

bawahnya. Selain itu juga dapat menimbulkan korban jiwa dari masyarakat yang 
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menggunakan jalan tersebut dan pada akhirnya dapat menimbulkan kemacetan lalu 

lintas. 

Longsor merupakan jenis erosi yang terjadi pada saat tertentu dan 

menyebabkan volume tanah yang besar. Akibat meluncurnya sejumlah volume 

tanah dari suatu lapisan tertentu yang agak kedap air sehingga jenuh air, maka 

terjadilah longsor (Munir, 2006). Longsor pada umumnya disebabkan oleh gaya 

gravitasi, namun ada beberapa faktor lain yang juga dapat mempengaruhi terjadinya 

longsor, seperti beban pada lereng, kemiringan lereng, tekanan lateral oleh air, dan 

gempa bumi. Dengan melakukan perkuatan lereng, kelongsoran yang berdampak 

buruk dapat dihilangkan. Tujuan dari perkuatan lereng adalah untuk memberikan 

kestabilan pada lereng agar tidak terjadi kelongsoran. Soil Nailing merupakan salah 

satu teknik perkuatan lereng yang dapat dijadikan alternatif. 

Teknik konstruksi yang dikenal sebagai “Soil Nailing” digunakan untuk 

memperbaiki tanah yang tidak stabil atau berpotensi tidak stabil dengan cara 

membungkus taja (paku) hingga ke area lintasan tanah, setelah itu dilakukan 

grouting.  Jika dibandingkan dengan sistem lereng lainnya, Soil Nailing 

menawarkan alternatif yang dapat ditunjukkan dari sisi kemungkinan pelaksanaan, 

biaya pembuatan, dan lamanya waktu yang dihabiskan untuk pekerjaan (Lazarte, 

2003).  Saat ini, Soil Nailing sering dianggap sebagai teknik perkuatan lereng 

karena dianggap sebagai metode yang paling efektif karena proses konstruksinya 

yang lebih cepat dan lebih hemat biaya.  

Efektivitas dan keekonomisan metode Soil Nailing mendorong penulis 

untuk melakukan penelitian perkuatan lereng dengan menggunakan teknik ini.  

Penelitian ini dilakukan di Kota Bukittinggi di daerah Bawah Jembatan Limpapeh. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan beberapa masalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana stabilitas lereng tanpa perkuatan ? 

2. Bagaimana stabilitas lereng setelah diberikan perkuatan soil nailing ? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui Kestabilan lereng tanpa perkuatan dengan metode Bishop dan 

metode Fellenius. 

2. Mengetahui Kestabilan lereng setelah diberikan perkuatan soil nailing. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk memberikan hasil yang baik dan terarah serta menghindari 

permasalahan yang lebih meluas maka diperlukan batasan masalah. Adapun 

batasan masalahnya yaitu : 

1. Lokasi penelitian berada di daerah Bawah Jembatan Limpapeh Bukittinggi, 

Sumatera Barat. 

2. Data tanah yang digunakan adalah data asli dari pengujian di laboratorium dan 

data dari penelitian sebelumnya  

3. Merencanakan perkuatan lereng dengan perhitungan manual Metode Bishop 

dan Metode Fellenius untuk mengetahui faktor keamanan lereng tanpa 

perkuatan dan metode Baji untuk lereng setelah diberikan perkuatan. 

4. Jenis perkuatan lereng menggunakan Soil Nailing. 

5. Baja nail yang digunakan adalah baja jenis ulir berdiameter 22 mm dengan 

fy        420 Mpa dan kapasitas beban aksial 160  KN. 

6. Mukai air tanah tidak diperhitungkan. 

7. Analisis dengan cara manual dibantu Excel dan pemodelan dibantu dengan 

aplikasi autocad. 

 



11 
 
 

 
UNIVERSITAS BUNG HATTA 

1.5 Manfaat peneletian 

Manfaat dari peneletian ini dapat menambah pengetahuan tentang 

stabilisasi lereng  menggunakan soil nailing. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

Penulisan tugas akhir ini disusun dalam beberapa bab, Agar penulisan 

laporan ini teratur dan sistematis dengan uraian sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai Judul Tugas Akhir, Latar Belakang 

Perumusan Masalah, Batasan Masalah, Maksud, Tujuan, dan Manfaat, serta 

Sistematika Penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan tentang studi literatur yang dilakukan untuk 

mengumpulkan dasar teori yang digunakan sebagai acuan dalam penulisan 

usulan penelitian tugas akhir ini. Bab ini berisi tentang teori yang berkaitan 

dengan stabilitas lereng. 

BAB III METODOLOGI 

Pada bab ini berisi tentang metode penulisan, teknik pengumpulan data, dan 

analisis yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dilakukan analisis dari data-data yang sudah diperoleh dan 

pembahasan masalah berdasarkan hasil dari analisis. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini akan diambil kesimpulan mengenai hasil analisis dan pembahasan. 


